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ABSTRAKSI 
 
 

Perubahan lingkungan bisnis yang semakin pesat kompetisi yang semakin 
meningkat, tidak hanya dari kompetitor lokal tetapi juga dari komptitor luar negri. 
Sehingga organisasi perlu mengadakan perubahan dan perbaikan didalam 
manajemennya untuk mengikuti perubahan didalam lingkungan bisnis. 
Pengukuran kinerja pada kebanyakan perusahaan yang belum termanajemen 
dengan baik dan masih berdasarkan ukuran financial saja sehingga tidak memadai 
untuk menuntun dan mengevaluasi nilai pelanggan, tenaga kerja, pemasok, 
teknologi dan inovasi.  

 
Pengukuran kinerja perusahaan ini bertujuan untuk menyelarasakan visi, 

misi, guna mencapai tujuan jangka panjang. Berdasarkan laporan perusahaan, 
kinerja CV.Karya Tunggal Sidoarjo yang bergerak dibidang industri cetakan roti 
logam Alumunium menunjukkan hasil pengukuran kinerja yang cukup baik. 
Namum pengukuran kinerja perusahaan belum pernah dilakukan, oleh karena itu 
untuk mengetahui keadaan secara nyata, maka CV.Karya Tunggal Sidoarjo 
melakukan pengukuran kinerjanya dengan menggunakan metode Total 
Performance Scorecard (TPS) . 

 
Total Performance Scorecard (TPS) merupakan suatu konsep holistik baru 

tentang manajemen perubahan dan perbaikan dan dapat juga didefinisikan sebagai 
proses sistematis perbaikan, pengembangan, dan pembelajaran yang 
berkesinambungan, bertahap dan rutin yang terpusat pada perbaikan kinerja 
pribadi dan organisasi secara berkelanjutan. Konsep TPS berawal dengan 
mempelajari dan merumuskan ambisi pribadi owner, kemudian 
menyeimbangkannya dengan perilaku pribadi dan ambisi bersama organisasi.  

 
Score pengukuran kinerja perusahaan CV. Karya Tunggal Sidoarjo pada 

tahun 2009 adalah pada Personal Balance Scorecard, Key Performance untuk 
perespektif ini adalah 3,93 maka kinerja sudah dikatakan baik, Organizational 
Balance Scorecard, Key Performance untuk perespektif ini adalah 4,4 maka 
kinerja sudah dikatakan baik, Organizational Balance Scorecard departemen 
keuangan dan administrasi, Key Performance untuk perespektif ini adalah 3,4 
maka kinerja sudah dikatakan sedang, Organizational Balance Scorecard 
departemen pemasaran, Key Performance untuk perespektif ini adalah 3,5 maka 
kinerja sudah dikatakan sedang, Organizational Balance Scorecard departemen 
produksi, Key Performance untuk perespektif ini adalah 4,1 maka kinerja sudah 
dikatakan baik, Rencana kinerja perorangan secara keseluruhan, Key Performance 
untuk perespektif ini adalah 4,21 maka kinerja sudah dikatakan baik. 

 
Kata Kunci: Organizational Balanced Scorecard (OBSC), Personal Balanced 
Scorecard (PBSC) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan lingkungan bisnis yang semakin pesat kompetisi yang semakin 

meningkat, tidak hanya dari kompetitor lokal tetapi juga dari komptitor luar negri. 

Sehingga organisasi perlu mengadakan perubahan dan perbaikan didalam 

manajemennya untuk mengikuti perubahan didalam lingkungan bisnis. 

Pengukuran kinerja pada kebanyakan perusahaan yang belum termanajemen 

dengan baik dan masih berdasarkan ukuran financial sehingga tidak memadai 

untuk menuntun dan mengevaluasi nilai pelanggan, tenaga kerja, pemasok, 

teknologi dan inovasi.  

Menggunakan acuan pada standar yang ada, maka output dari suatu proses 

bisnis adalah produk/jasa yang berkualitas tinggi dimana output tersebut nantinya 

akan mencapai kepuasan pelanggan sepenuhnya. Penilaian kinerja dalam suatu 

organisasi merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting, dimana hal ini dapat 

membantu untuk mengetahui sejauh mana kemajuan dan perkembangan suatu 

organisasi. Penilaian kinerja ini tidak dapat berdiri sendiri, melainkan terkait 

dengan pembentukan strategi yang mengarah pada pencapaian visi, misi, dan 

tujuan organisasi. Setelah strategi dibuat dengan jelas, maka diperlukan suatu 

sistem penilaian kinerja agar setiap perubahan dan kemajuan yang sedang 

diupayakan menjadi terukur. Sistem penilaian tersebut haruslah dapat 

menghubungkan tujuan pribadi para pekerja dengan tujuan yang ingin dicapai 
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oleh organisasi. Menyadai akan hal-hal tersebut di atas penyelarasan antara 

keinginan perusahaan dalam pencapaian efektivitas dan efisiensinya dengan 

keinginan para individu karyawan dalam hubungan dengan kesejahteraan 

pribadinya menjadi penting. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja yang terintegrasi tersebut menurut Rampersad adalah 

dengan penerapan Total Performance Scorecard (TPS). TPS yang merupakan 

pengembangan dari Balance Scorecard (BSC) ini, mencakup seluruh kesatuan 

misi dan visi organisasi, peran kunci, nilai inti, faktor penentu keberhasilan, 

tujuan, tolak ukur kinerja, target serta tindakan perbaikan. Akhirnya adalah suatu 

hasil perbaikan, pengembangan, dan pembelajaran yang saling 

berkesinambungan. 

CV.Karya Tunggal Sidoarjo adalah perusahaan yang terletak di jalan raya 

Chandi, yang bergerak dibidang industri cetakan roti logam Alumunium, 

CV.Karya Tunggal Sidoarjo menggunakan sistem produksi  job order, CV.Karya 

Tunggal Sidoarjo melayani industri-industri kecil maupun konsumen individu 

yang memesan barang-barang sesuai kebutuhan. Untuk saat ini di CV.Karya 

Tunggal Sidoarjo masih belum ada suatu  proses pengukuran performance untuk 

mengukur kinerja dari para karyawan, karena selama ini ukuran performance 

perusahaan lebih dititik beratkan hanya pada sisi finansial dan marketing saja. 

Pimpinan perusahaan menganggap para karyawan tersebut telah menjalin 

hubungannya dengan baik antar sesama dan telah berkerja sepenuh hati untuk 

perusahaan. Hal ini menyebabkan CV.Karya Tunggal Sidoarjo tidak berusaha 

untuk memperbaiki kinerja kayawan. Padahal belum tentu karyawan yang bekerja 
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pada CV.Karya Tunggal Sidoarjo telah bekerja bedasarkan acuan misi dan visi 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Total Performance Scorecard (TPS) merupakan suatu konsep holistik baru 

tentang manajemen perubahan dan perbaikan dan dapat juga didefinisikan sebagai 

proses sistematis perbaikan, pengembangan, dan pembelajaran yang 

berkesinambungan, bertahap dan rutin yang terpusat pada perbaikan kinerja 

pribadi dan organisasi secara berkelanjutan. Konsep TPS berawal dengan 

mempelajari dan merumuskan ambisi pribadi owner, kemudian 

menyeimbangkannya dengan perilaku pribadi dan ambisi bersama organisasi.  

Hasil dari pengukuran performance dengan mengunakan metode Total 

Performance Scorecard (TPS) di CV.Karya Tunggal Sidoarjo akan diperoleh 

keselarasan antara rencana kinerja perusahaan yang dapat mendukung tujuan dari 

perusahaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari pengamatan semantara maka permasalahan utama dari perusahaan 

yaitu: 

“Berapa tingkat kinerja karyawan dalam upaya menyelaraskan tujuan organisasi 

dan tujuan karyawan?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang ada, adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

“Mengetahui kinerja secara overall (keseluruhan) berdasarkan masing-masing 

prespektif” 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam pembahasaan permasalahaan, digunakan batasan sebagai  berikut 

yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan di CV.Karya Tunggal Sidoarjo 

2. Pengukuran kinerja dilakukan sampai pada tahap personal Balance Scorecard 

(rencana kinerja perorangan) 

3. Produk yang diteliti hanya pada cetakan bolu kukus 

 

1.5 Asumsi-Asumsi 

Adapun asumsi yang digunagan adalah sebagai berikut : 

1. Visi, Misi dan Strategi formal CV.Karya Tunggal Sidoarjo Yang akan 

digunakan untuk penelitian tidak akan berubah hingga penelitian selesai, 

Valid dan sesuai kondisi perusahaan saat ini. 

2. Dalam hal ini skill atau kemampuan karyawan diasumsikan sama setiap 

divisinya. 
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3. Dalam penentuan karaktristik atau atribut yang menyangkut data kualitatif 

diperoleh dari respon ahli, dalam hal ini adalah pihak-pihak yang mengetahui 

benar tentang perusahaan-perusahaan tersebut. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan dan kemampuan penelitian untuk menerapkan ilmu yag 

didapat selama masa perkuliahan dalam peraktek nyata. 

2. Memberikan masukan bagi CV.Karya Tunggal Sidoarjo Bahwa rancangan 

kinerja yang baru yaitu: 

a) Meningkatkan keyakinan dan pengabdian karyawan terhadap perusahaan. 

b) Membentuk dasar bagi perbaikan proses bisnis berkesinambungan dan 

perbaikan pribadi karyawan perseorangan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah  pemahaman atas materi – materi yang dibahas 

dalam skripsi ini maka berikut ini akan diuraikan secara garis besar isi dari 

masing–masing bab sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang serta permasalahan 

yang akan diteliti dan dibahas. Juga diuraikan tentang tujuan, manfaat 

penelitian, serta batasan dan asumsi yang digunakan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori – teori dasar yang berkaitan Total Performance 

Scorecard (TPS) yang dijadikan acuan atau pedoman dalam 

melakukan langkah – langkah penelitian sehingga permasalahan yang 

ada dapat terpecahkan. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi urutan langkah – langkah pemecahan masalah secara 

sistematis mulai dari perumusan masalah dan tujuan yang ingin 

dicapai, studi pustaka, pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan uraian tentang langkah-langkah pengumpulan data, 

pengolahan data, dan penganalissa data yang telah dikumpulkan dan 

hasilnya diharapkan menjadikan sebagai bahan pertimbangan akan 

kemungkinan penerapan metode tersebut 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan dan saran penelitian 

lanjutan yang bisa dilakukan. 
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DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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